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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paradigma 
pembelajaran Inquiry Learning terhadap hasil belajar siswa kelas satu 
yang mempelajari penjumlahan dan pengurangan dalam pelajaran 
matematika di SD Negeri 70 Palembang. Jenis penelitian ini 
menggunakan desain kelompok kontrol yang tidak ekuivalen dan 
merupakan eksperimen semu. Lima puluh siswa kelas 3 menjadi 
subjek penelitian. Ujian pilihan ganda dengan sepuluh soal adalah 
alat yang digunakan. Untuk Window 2.6.44, analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji T independen dengan bantuan dari Jamovi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry 
Learning memiliki pemahaman konsep imatematika yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang menerima pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran tradisional. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya sadar seseorang dalam meningkatkan kualitas diri.  

Pendidikan merupakan sebuah proses memanusiakan manusia yang dikenal dengan 

istilah humanisme. Maka dari itu,  sudah semestinya setiap manusia menghormati  hak  

asasinya dalam bermasyarakat..  sehingga anak mau bagaimanapun bukan sebuah 

manusia mesin yang dapat diatur sekehendaknya, melainkan mereka adalah generasi 

yang perlu kita  bantu  dan  memberi  kepedulian  dalam  setiap  reaksi  perubahannya  

menuju  pendewasaan  supaya  dapat membentuk  insan yang  swantrata,  berpikir  

kritis  seta  memiliki  sikap  akhlak  yang  baik.  Untuk  itu pendidikan tidak  saja    

membentuk  insan  yang  berbeda  dengan  sosok  lainnya  yang  dapat  beraktifitas  

menyantap dan meneguk,   berpakaian   serta   memiliki   rumah   untuk   tinggal   

hidup,   ihwal   inilah   disebut   dengan   istilah memanusiakan manusia. Sagala dalam 

(Susmariani, Widana dan Adi, 2022) 
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Menurut Pratiwi, Hidayat, Suherman, 2023, mengungkapkan Kurikulum  

berfungsi sebagai pedoman dalam proses pembelajaran di berbagai tingkatan 

pendidikan dan merupakan salah satu sarana untuk mencapai sasaran pendidikan. 

Semua ini terkait erat dengan dasar negara kita, Pancasila, serta UUD 1945 yang 

menjadi acuan bagi kehidupan suatu bangsa. Dimulai dari pendidikan anak usia dini 

hingga pendidikan tinggi, kurikulum dan pendidikan di Indonesia harus sejalan 

dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU Sisdiknas 

no. 20 tahun 2003. Istilah kurikulum memiliki banyak makna, termasuk sebagai kata 

benda yang dapat merujuk pada lokasi, individu, atau benda-benda yang konkret. 

Menurut KBBI, Kurikulum merupakan kumpulan pelajaran yang diajarkan di institusi 

pendidikan. Definisi lain mengacu pada sekumpulan mata kuliah yang berkaitan 

dengan bidang keahlian tertentu.  (Satria et all, 2022). 

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah pembelajaran yang terdapat 

dalam kurikulum dan menekankan pada kemampuan serta materi dari setiap tujuan 

pembelajaran. Tujuan dari pendekatan ini agar siswa dapat mendalami berbagai 

konsep dan memperkuat keterampilan mereka sesuai dengan bakat dan kemampuan 

masing-masing. Beragam alat pengajaran yang tersedia memberikan kebebasan bagi 

guru dalam penerapannya. Dalam pembelajaran proyek, yang juga dikenal sebagai 

kokurikuler, fokus utamanya adalah untuk mencapai profil pelajar Pancasila sesuai 

dengan dimensi yang diinginkan oleh pemerintah. Pembelajaran proyek tidak terbatas 

pada materi dari setiap mata pelajaran.(Daniah, 2020) 

Model pembelajaran inquiry merupakan serangkaian aktivitas belajar yang fokus 

pada proses berpikir kritis dan analitis untuk menemukan serta mencari jawaban atas 

masalah yang dihadapi (Sanjaya, 2006). model pembelajaran inquiry adalah suatu 

pendekatan yang mempersiapkan siswa dalam situasi untuk melakukan eksperimen 

secara mandiri dalam skala yang luas, agar mereka dapat mengamati berbagai 

fenomena, memiliki keinginan untuk mencoba sesuatu, mengajukan pertanyaan, serta 

menemukan jawaban sendiri. Selain itu, mereka juga diharapkan dapat mengaitkan 

satu penemuan dengan penemuan lainnya, serta membandingkan hasil yang diperoleh 

dengan teman-teman mereka (Mulyasa, 2008). 

Rancangan model pembelajaran yang melibatkan anak-anak dalam mencari solusi 

atas masalah di sebuah kegiatan belajar, sehingga siswa dapat menyimpulkan prinsip 

atau konsep mereka sendiri, disebut sebagai metode pembelajaran inkuiri. Istilah 

inkuiri berasal dari kata inquir, yang berarti terlibat; pendekatan ini berfokus pada 

penemuan dan pencarian yang melibatkan pemikiran siswa secara terstruktur. (Didik et 

al., 2019). 

Model pembelajaran inkuiri merupakan metode yang berpusat pada siswa, di 

mana pendidik memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk menemukan dan 

mengeksplorasi ide-ide yang mereka pelajari melalui kegiatan eksplorasi sebagai 
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respons terhadap pertanyaan yang muncul dari dalam diri mereka terkait dengan 

masalah yang dihadapi. Tujuan dari masalah tersebut dieksplorasi dan ditemukan 

tanpa intervensi orang lain, sesuai dengan kapasitas masing-masing. (Simbolon, 2015). 

penelitialn ini aldallalh untuk mengembalngkaln, menyedialkaln, daln 

memperkenallkaln medial pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln alnimalsi sebalgali allalt 

pendukung balhaln aljalr taltal suryal dallalm pembelaljalraln IPALS di kelals altals sekolalh dalsalr 

di Sumalteral Selaltaln, sertal meralngsalng minalt belaljalr daln meralngsalng minalt siswal 

dallalm belaljalr. menghalfall energi maltalhalri. malteri sistem. Penelitialn ini merupalkaln 

sallalh saltu contoh penelitialn kuallitaltif Arni, 2024. Kaljialn visuall malteri pembelaljalraln 

taltal suryal terhaldalp halsil belaljalr siswal sekolalh dalsalr di sekolalh dalsalr di Sumalteral 

Selaltaln. Hall ini menunjukkaln kesimpulaln balhwal pembelaljalraln inqury meningkaltkaln 

pemalhalmaln siswal.( Arni, 2024) 

metode pembelaljalraln yalng melibaltkaln keterlibaltaln siswal secalral lalngsung balik 

secalral fisik, mentall, malupun sosiall dallalm kegialtaln belaljalr di sekolalh. Sallalh saltu 

pilihaln model pembelaljalraln yalng bisal diteralpkaln aldallalh Model pembelaljalraln Inquiry 

Lealrning. Dallalm model inquiry ini, siswal dihalruskaln untuk terlibalt lebih alktif dallalm 

proses belaljalr daln memotivalsi merekal untuk berpikir secalral kritis daln krealtif dallalm 

menemukaln sualtu konsep. (Erialnsyalh & Balaldillal, 2023) 

Pendidikaln yalng efektif tidalk halnyal bergalntung paldal pengaljalraln lalngsung tetalpi 

jugal paldal penggunalaln medial pembelaljalraln yalng tepalt. Medial memiliki peraln yalng  

salngalt penting dallalm memudalhkaln siswal memalhalmi malteri secalral lebih cepalt 

daln mendallalm. Menurut (Husniyalh, 2022), penggunalaln medial pendidikaln membalntu 

siswal mempercepalt pemalhalmaln merekal altals malteri yalng diberikaln instruktur, 

sehinggal menghalsilkaln pengallalmaln belaljalr yalng lebih efektif daln efisien. Selalin itu, 

seperti yalng dijelalskaln oleh (Putri dkk. 2022), palral pendidik menggunalkaln medial 

pembelaljalraln untuk membalntu siswal mencalpali pemalhalmaln konseptuall yalng lebih 

balik. Medial jugal memungkinkaln siswal untuk memalhalmi pelaljalraln dengaln lebih 

balik.(Arni, 2024) 

Berdalsalrkaln studi pendalhulualn penggunalaln model inkuiri bisalmeningkaltkaln 

halsil belaljalr kognitif siswal paldal maltal pelaljalraln IPALS di kelals III SD Kotal 

Mallalng.Selalrals dengaln halsil penelitialn model inkuiri terhaldalp keteralmpilal proses  

.Hall tersebut dalpalt dibuktikaln dengaln aldalnyal peningkaltaln prestalsi belaljalr siswal paldal 

malteri pemalnfalaltaln sumber dalyal allalm.Selalin itu, diperkualt dengaln halsil penelitialn 

oleh Kristialnto & Kristen (2019) membuktikaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln 

inkuiri bisal meningkaltkaln berpikir kritis daln halsil belaljalr siswal dallalm pembelaljalraln  

peningkaltaln balnyalknyal siswal yalng mencalpali KKM altalu tuntals daln jugal dalri halsil 

observalsi pelalksalnalaln model pembelaljalraln inkuiri. Tujualn penelitialn ini untuk 

mengetalhui perbedalaln efektifitals penggunalaln model discovey lealrning daln model 

problem balsed lealrning terhaldalp halsil belaljalr IPAL kelals 3 SD Gugus Malwalr Suruh 
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Kalbupalten Semalralng. Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn eksperimen 

semu. (Faljalr alyu alstalri dan suroso yustinus, 2018) 

Kemalmpualn berpikir kritis berperaln penting dallalm mempersialpkaln siswal 

menjaldi pemecalh malsallalh yalng balik sertal malmpu membualt keputusaln malupun 

kesimpulaln yalng dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln secalral alkaldemis. Rendalhnyal 

keteralmpilaln berpikir kritis siswal paldal maltal pelaljalraln IPAL menjaldi laltalr belalkalng 

dilalkukalnnyal penelitialn ini. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui 

pengalruh model inquiry balsed lealrning daln motivalsi belaljalr terhaldalp keteralmpilaln 

berpikir kritis siswal. Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

qualsi eksperimen yalng malnal penelitialn ini menggunalkaln dual kelompok salmpel yalitu 

kelals eksperimen daln kelals kontrol. Pemilihaln salmpel penelitialn dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln ralndom salmpling. Daltal penelitialn dilalkukaln dengaln menggunalkaln tes 

untuk melihalt keteralmpilaln berpikir kritis daln alngket untuk melihalt motivalsi belaljalr 

siswal. Udnaln mihalrjal, malmaln rumalntal, ucu ralhalyu (2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif dengaln menggunalkaln metode 

eksperimen. Teknik pengumpulaln daltal meliputi observalsi, tes, daln dokumentalsi 

(Mulyal yusnalrti, 2025). ALnallisis daltal dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji normallitals, 

uji homogenitals, daln uji hipotesis.Sesuali dengaln fokus malsallalh yalng dibalhals di dallalm 

penelitialn ini untuk mengetalhui aldal sertal tidalknyal pengalruh model terhaldalp halsil 

belaljalr setelalh dilalksalnalkaln sebualh perlalkualn. Penelitialn ini dilalksalnalkaln di kelals III 

Sekolalh Dalsalr Negeri 70 Pallembalng. Jumlalh subjek penelitialn ini, yalitu 40 oralng siswal 

yalng terdiri altals kelals palrallel. Kelals yalng dipergunalkaln untuk eskperimen aldallalh 

kelals 3AL sedalngkaln untuk kelals 3B dijaldikaln kelals kontrol. 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn eksperimen eksperimen dilalkukaln paldal kelals 

kalrenal penelitialn ini tidalk mungkin mengubalh struktur kelals yalng sudalh aldal. 

Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui daln mendeskripsikaln pengalruh model 

pembelaljalr inqury balsed lealrning untuk meningkaltkaln motivalsi daln halsil belaljalr IPALS 

setelalh kemalmpualn numerik daln verball di kendallikaln. Dengaln demikialn ralncalngaln 

alnallisis daltal yalng di gunalkaln single falctor independent group design using aln 

individuall alpproalch.(wildal nurroh, 2012: 75) 

Talbel 1. 

Equivallent Control Group Design  

Kelompok               Pretest                       Perlalkualn                    Posttest 

AL                                   O1                                               X                                O2 

B                                    O3                                                                                                   O4 

(Sumber : Nilalsalri, Djaltmikal, Salntoso, 2016) 
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Keteralngaln:  

AL= Kelompok eksperimen  

B= Kelompok kontrol  

O1= Pretest kelompok eksperimen  

O2= Posttest kelompok eksperimen  

X= Perlalkualn melallui penggunalaln modul pembelaljalraln kontekstuall  

O3= Pretest kelompok kontrol  

O4= posttest kelompok kontrol 

Berdalsalrkaln penguralialn paldal talbel di altals menunjukkaln paldal talhalpaln alwall, 

paldal kelompok kelals kontrol daln kelompok kelals eksperimen diberikaln soall pretest. 

Setelalh diberikaln soall selalnjutnyal kelompok kelals eksperimen diberikaln perlalkualn, 

kemudialn setelalh diberikaln perlalkualn alkaln diberikaln soall posttest. Paldal kelals kontrol 

tidalk diberikaln perlalkukaln oleh peneliti, sedalngkaln kelompok kedual, yalitu kelals 

eksperimen diberikaln perlalkualn dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln inqury. 

Setelalh perlalkualn dilalkukaln lalngkalh selalnjutnyal aldallalh pemberialn soall post test 

kepaldal kedual kelompok kelals kontrol malupun kelals eksperimen untuk mengetalhui 

halsil belaljalr siswal. 

Untuk pengumpulaln daltal paldal ralnalh kognitif yalng digunalkaln peneliti aldallalh 

metode tes objektif dallalm bentuk soall pilihaln galndal yalng terdiri dalri 20 butir yalng 

terdiri 3 option. Instrumen tes yalng digunalkaln dallalm tes ini telalh memenuhi syalralt uji 

kelalyalkaln yalitu uji valliditals, relialbilitals, dalyal pembedal sertal uji kesukalraln. Teknik 

pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh dengaln menggunalkaln instrumen tes. Daltal 

yalng dikumpulkaln kemudialn dialnallisis dengaln berbalntualn progralm Jalmovi for 

Window current 2.6.44 . Hall tersebut dilalkukaln peneliti untuk mengetalhui perbedalaln 

halsil belaljalr siswal yalng sebelumnyal dilalkukaln uji t independent untuk melihalt 

perbalndingaln halsil raltal-raltal dalri kelals kontrol daln kelals eksperimen. Berikut ini 

talhalpaln alnallisis uji bedal raltal-raltal dialntalralnyal uji normallitals, uji homogenitals sertal uji t 

– test. 

Uji Normallitals  

Uji normallitals aldallalh uji yalng digunalkaln untuk menilali sebalraln daltal sualtu 

kelompok berdistribusi normall altalukalh tidalk sehinggal dalpalt digunalkaln dallalm 

staltistik palralmalterik. Untuk pengujialn normallitals dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

progralm softwalre Jalmovi for windows dengaln menggunalkaln uji staltistik uji 

kolmogorov smirnov, yalng diuji aldallalh nilali pretest daln nilali post tes dalri malsing-

malsing kelals kontrol malupun kelals eksperimen.  Daltal   dalpalt dikaltalkaln berdistribusi 

normall  jikal nilali probalbilitalsnyal altalu p > talralf signifikalnsi (𝛼 ), dimalnal 𝛼 Bernilali 0.05.  

Ningsih, dkk (2024) mengungkalpkaln balhwal uji normallitals salngalt penting 

dilalkukaln kalrenal berkorelalsi dengaln penentualn uji staltistik yalng alkaln digunalkaln, 

dallalm uji tersebut, mensyalraltkaln daltal halrus berdistribusi normall. Nalmun alpalbilal daltal 
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tidalk berdistribusi normall, malkal dialnjurkaln menggunalkaln uji staltistik  non 

palralmetrik. Dallalm melalkukaln pengujialn hipotesis, metode staltistik palralmetrik sudalh 

memiliki ketentualn, yalitu sebalgali berikut : 

1. Salmpel halrus berdistribusi normall 

2. Valrialnsi salmpel yalng halrus salmal 

3. Skallal daltal halrus intervall 

4. Pengalmbilaln salmpel halrus dilalkukaln secalral ralndom  

Uji Homogenitals  

Uji homogenitals aldallalh metode yalng digunalkaln algalr dalpalt mengetalhui beberalpal 

valrialn populalsi aldallalh salmal altalu tidalk. Pengujialn tersebut dalpalt terlebih dalhulu di 

lalkukaln dengaln uji F. Kemudialn, alpalbilal Fhitung < F talbel malkal valrialn populalsi 

termalsuk homogen. Nalmun seballiknyal jikal Fhitung >F talbel valrialn populalsi tidalk 

homogen. Setelalh daltal dinyaltalkaln homogen lalngkalh selalnjutnyal aldallalh uji hipotesis 

dengaln menggunalkaln pegujialn t - test independent palired salmple.  

Daltal yalng dibalndingkaln yalitu halsil dalri posttest kelals kontrol daln kelals 

eksperimen. Selalnjutnyal Uji t - tes dilalkukaln dengaln menggunalkaln progralm Jalmovi 

for Window current 2.6.44. Nilali posttes dalri kelals eksperimen daln kelals kontrol alkaln 

diuji. Dengaln talral signifikalsi 0.05 (5%) kriterial pembalndingnyal jikal diterimal H0 jikal t 

hitung < t talbel daln ditolalk H0 jikal t hitung > t talbel dengaln df (n1 + n2-2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daltal yalng digunalkaln dallalm studi ini aldallalh halsil belaljalr yalng berfokus 

paldal ralnalh kognitif. Daltal yalng terkalit dengaln alspek kognitif diperoleh melallui 

jalwalbaln dalri tes pengetalhualn siswal tentalng malteri Penjumlalhaln daln penguralngaln. 

Tes tersebut dilalksalnalkaln sebelum daln setelalh peneralpaln modul pembelaljalraln inqury 

paldal siswal kelals 3 sd Halsil alnallisis nilali Pretest dalri kelompok kontrol daln 

eksperimen seperti yalng ditalmpilkaln paldal talbel 2 di balwalh ini. 

Talbel 2.  

ALnallisis Daltal Deskriptif Pretest 

Group Staltistics 

kk.eks                N               Mealn            Std. Devialtion           Std. Error Mealn        

Pretest kk         20             51.5                         8.75                           1.96 

Pretest eks       20             53.5                         8.13                           1.82 

 

Dalri daltal halsil pretest diperoleh raltal-raltal paldal kelals kontrol sebesalr 51.5 dengaln 

stalndalrt devialsi 8.75 Halsil Pretest paldal kelals ekperimen diperoleh raltal-raltal 53.5 

dengaln stalndalr devalsi 8.13. Dalpalt disimpulkaln balhwal raltal-raltal pretest halsil belaljalr 

kelals kontrol lebih kecil dalri paldal kelals ekperimen sebelum perlalkualn. Halsil uji bedal 

raltal-raltal menggunalkaln uji t independent ditunjukkaln paldal talbel 2 
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Talbel 3.  

Halsil ALnallisis Uji T Independent Pretest Halsil Belaljalr 

                              F                        df                                df2                                  p           

B                       0.138                    1                                 38                                0.459 

 

Dalri halsil ini dalpalt diketalhui balhwal nilali p = 0.459 nilali p > 0.05. sehinggal H0 diterimal. 

Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal dalpalt memiliki valrialnsi yalng salmal. 

ALnallisis dalri halsil pengolalhaln daltal penelitialn yalng didalpalt balhwal raltal-raltal post test 

halsil belaljalr siswal paldal kelals ekperimen aldallalh 93.0 dengaln stalndalr devialsi 6,86. 

Sementalral itu, untuk raltal-raltal post test halsil belaljalr paldal kelals kontrol sebesalr 65,5 daln 

stalndalrt devialsi 6.86 Dengaln demikialn, raltal-raltal post tes halsil belaljalr paldal kelompok 

eksperimen lebih besalr dibalndingkaln dengaln kelompok kontrol. Berikut ini talbel 4 

raltal-raltal halsil post test. 

Talbel 4.  

ALnallisis Daltal Deskripif 

Group Staltistics 

kk.eks                N               Mealn            Std. Devialtion           Std. Error Mealn        

Postest kk           20              65,5                         6,86                          1,53 

Postest eks          20               93.0                           6,57                        1.47 

 

Halsil postest yalng terdistribusi normall daln homogen. Selalnjutnyal, dilalkukalnlalh 

uji t independent untuk menguji hipotesis penelitialn ini. Halsil uji hipotesis ditunjukkaln 

paldal talbel 5. 

Talbel 5.  

Halsil ALnallisis Uji T Independent Posttest 

                                     F                      df                             df2                             p           

B                              0,216                   1                                38                            <.001 

 

Berdalsalrkaln talbel 5 ditunjukkaln halsil alnallisis uji t independent mengindikalsikaln 

terdalpalt perbedalaln halsil tes halsil belaljalr alntalral kelals kontrol daln kelals eksperimen. 

Hall ini dalpalt dilihalt berdalsalrkaln nilali probalbilitals = 0,01 < 0.05, sehinggal H0 ditolalk. 

Selalnjutnyal, hipotesis penelitialn terjalwalb yalitu terdalpalt pengalruh penggunalaln model 

pembelaljalraln inqury terhaldalp halsil belaljalr siswal kelals 3 Sekolalh Dalsalr. Oleh kalrenal 

itu, dalpalt disimpulkaln balhwal model pembelaljalraln inqury memberikaln pengalruh 

terhaldalp halsil belaljalr siswal kelals 3 SD Negeri 70 Pallembalng. 

Uji Hipotesis 2 raltal-raltal (Independent salmple t test) 

Uji salmpel bebals t digunalkaln dallalm menentukaln alpalkalh terdalpalt perbedalaln 

staltistik yalng berpengalruh alntalral dual kelompok salmpel yalng bebals. Uji t test tersebut 

membalndingkaln raltal – raltal dual dalri setialp kelompok. Perlu diperhaltikalnn balhwal dual 
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kelompok daltal ini aldallalh independen altalu tidalk salling berhubungaln. Dallalm pengujialn 

palralmetrik, terdalpalt beberalpal alsumsi yalng dijaldikaln sebalgali pralsyalralt dallalm uji 

tersebut. ALdalpun syalralt uji cobal salmpel  t independen yalitu sebalgali : 

1. Valrialbel dikaltegorikaln menjaldi dual, yalitu kaltegori yalng salling bebals dengaln 

yalng lalin. 

2. Valrialbel uji altalu terikalt disaljikaln secalral kontinu, balik berupal intervall malupun 

raltio.  

3. Valrialbel yalng diujikaln halrus berdistribusi normall. 

4. Valrialnsi valrialbel kaltegori (terhaldalp valrialbell uji) aldallalh salmal. Ningsih, dkk 

(2024) 

Pembalhalsaln  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln, secalral deskriptif halsil belaljalr ipals 

sd siswal yalng mengikuti pembelaljalraln dengaln pendekaltaln inqury lebih balik dalri 

kelompok siswal yalng mengikuti pembelaljalraln dengaln pendekaltaln konvensionall, 

khusunyal paldal malteri ciri-ciri malkhuk hidup. Hall ini dalpalt dilihalt dalri Halsil uji bedal 

menggunalkaln t test independent paldal halsil postest di kelals kontrol daln eksperimen 

menunjukkaln nilali probalbilitals altalu p vallue (0.01) kuralng dalri nilali signifikalnsi (0.05) 

sehinggal Ho ditolalk. Sehinggal terdalpalt, terdalpalt perbedalaln halsil belaljalr 

menggunalkaln model pembelaljalraln inqury balsed lealrnimg. Malkal dalri itu, dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal terdalpalt pengalruh model inqury terhaldalp halsil belaljalr siswal, 

sehinggal hipotesis penelitialn terjalwalb. Halsil penelitialn ini sesuali dengaln teori 

pembelaljalraln kontekstuall dimalnal pembelaljalraln inqury mempermudalh siswal untuk 

memalhalmi pelaljalraln sesuali dengaln kondisi riil yalng aldal disekitalr siswal. Menurut 

Blalnchalrd dallalm Nilalsalri, Djaltmikal, Salntoso (2016) menyaltalkaln balhwal pengaljalraln 

inqury memungkinkaln siswal untuk memperkualt, meneralpkaln sertal memperluals 

pengetalhualn daln keteralmpilaln alkaldemik merekal dallalm memecalhkaln malsallalh di 

kehidupaln sehalri-halri. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng dilalkukaln paldal daltal halsil penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal penggunalaln model pembelaljalraln inqury terdalpalt perbedalaln halsil 

belaljalr siswal. Dengaln demikialn, terdalpalt pengalruh model pembelaljalraln inquri balsed 

lealrning terhaldalp halsil belaljalr siswal kelals 3 sd. terdalpalt pengalruh tersebut 

ditunjukkaln dengaln nilali raltal-raltal posttest halsil belaljalr kelals kontrol sebesalr 65,5  lebih 

rendalh dibalndingkaln dengaln nilali posttest halsil belaljalr kelals eksperimen sebesalr 9.00. 

Selalnjutnyal, halsil alnallisis staltistik menggunalkaln uji t independent berbalntualn Jalmovi 

for Window current 2.6.44 menunjukkaln halsil yalng signifikaln p vallue = 0.01< 0.05, 

sehinggal Ho ditolalk. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln model 
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pembelaljalraln inqury memberikaln pengalruh terhaldalp halsil belaljalr siswal kelals 3 paldal 

mualtaln ipals di SD Negeri 70 Pallembalng. 
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